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ABSTRAK 
 

Penulisan yang berjudul “Analisis Wacana Berbasis Korpus pada Komentar 
YouTube Channel Kompas Tv Cuplikan Video Pidato Megawati Soekarno Putri 
pada Rakernas II PDIP”. Penulisan ini bertujuan untuk menganalisis wacana yang 
terdapat pada kolom komentar sebuah konten video yang sempat kontroversial, 
yaitu cuplikan video pidato Megawati pada rakernas II PDIP dengan menggunakan 
analisis linguistik korpus. Pada penelitian ini peneliti menggunakan portal media 
online Kompas Tv sebagai media untuk mendapatkan data komentar yang 
berjumlah 1.970 komentar. Penelitian ini juga dibantu dengan menggunakan 
perangkat lunak Octoparse untuk menarik data – data, lalu setelah data didapatkan, 
akan dimasukkan kedalam perangkat lunak Voyant Tools untuk menemukan 
frekuensi dan konkordansi yang terdapat pada komentar cuplikan video pidato 
tersebut. Metode penelitian yang dipakai adalah metode kualitatif dan metode 
kuantitatif. Berdasarkan data yang telah dimasukkan kedalam Voyant Tools 
terdapat 17.108 kata yang digunakan pada 1.970 komentar tersebut, dan memiliki 
kata – kata berkonotasi positf sebanyak 561 kata dan yang berkonotasi negatif 
sebanyak 176 kata. Berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukkan hasil 
bahwa kata – kata yang berkonotasi positif justru tidak menunjukkan bahwa kata 
tersebut bermakna positif melainkan bermakna negatif. 

Kata kunci: Komentar YouTube, Kompas Tv, Korpus, Megawati 
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ABSTRACT 

 

The writing is entitled "Corpus-Based Discourse Analysis on Kompas Tv YouTube 
Channel Comments Video Clip of Megawati Soekarno Putri's Speech at the PDIP 
National Working Meeting II". This writing aims to analyze the discourse contained 
in the comments column of a video content that was controversial, namely video 
footage of Megawati's speech at the PDIP National Working Meeting II using 
corpus linguistic analysis. In this study, researchers used the online media portal 
Kompas Tv as a medium to obtain comment data that had 1,970 comments. This 
research was also assisted by using Octoparse software to pull data, then after the 
data was obtained, the data moved to the Voyant Tools software to find the 
frequency and concordance contained in the comments on the video footage of the 
speech. The research methods used qualitative methods and quantitative methods. 
Based on the data entered into Voyant Tools, there were 17,108 words used in the 
1,970 comments, and there were 561 words with positive connotations and 176 
words with negative connotations. Based on the research conducted, the results 
show that words that have a positive connotation do not indicate that the word has 
a positive meaning but rather a negative meaning. 

 
Key Words: YouTube Comments, Kompas Tv, Corpus, Megawati 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 LATAR BELAKANG 

Media komunikasi yang dilakukan pada zaman dahulu sangat jauh 

berbeda dengan zaman sekarang. Sangat sulit untuk melakukan 

komunikasi dengan orang yang bertempat tinggal berbeda dan jauh 

pada zaman dahulu. Seiring berkembangnya zaman, manusia telah 

membuat banyak sekali media komunikasi untuk mempermudah 

proses komunikasi tersebut. Saat ini, dunia sudah semakin modern 

dengan hadirnya media komunikasi massa yang begitu canggih, maka 

menjadikan manusia untuk menggunakannya mulai dari hal yang 

penting hingga tidak penting. Komunikasi massa adalah komunikasi 

yang dilakukan seseorang dengan seseorang lainnya atau lebih melalui 

media massa, baik itu media cetak maupun media digital (Kustiawan 

et al., 2022). Komunikasi massa menurut Bittner Rakhmat dalam 

Ardianto (2007) adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media 

massa pada sejumlah besar orang. Dari penjelasan tersebut dapat 

diketahui komunikasi massa itu harus menggunakan media massa 

seperti radio, televisi, surat kabar, dan majalah. Media komunikasi 

massa yang begitu canggih menjadikan manusia memiliki sikap 

ketergantungan, seperti tidak bisa lepas dengan media komunikasi 

yang ia miliki dan untuk mendapatkan sumber informasi sebagai 
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pemenuhan kebutuhan sehari-hari, orang-orang banyak menggunakan 

handphone sebagai sumber informasi. 

Media komunikasi massa memiliki 2 jenis dampak yaitu positif dan 

negatif. Dampak positifnya orang-orang akan lebih pintar dalam 

melakukan komunikasi sehingga dapat mempermudah kegiatan 

komunikasi tersebut. Dampak negatifnya kemungkinan akan 

menjadikan orang-orang tergantung dalam melakukan kegiatan 

komunikasi. 

 Seiring berkembangnya teknologi dengan cepat, salah satunya 

ditandai oleh teknologi internet, memunculkan banyak sekali situs-

situs media sosial. Kehadiran media sosial kini telah memberikan 

manfaat yang sangat besar karena sangat efektif dalam mempersingkat 

waktu untuk berkomunikasi. Aktifitas yang dapat dilakukan di media 

sosial adalah melakukan komunikasi atau interaksi hingga memberikan 

informasi berupa tulisan, foto dan video. Pengertian media sosial 

menurut B.K. Lewis dalam karyanya yang berjudul Social Media and 

Strategic Communication Attitudes and Perceptions among College 

Students yang terbit pada tahun 2010 (Lewis, 2010) menyatakan, 

bahwa media sosial merupakan suatu label yang merujuk pada 

teknologi digital yang berpontesi membuat semua orang untuk saling 

terhubung dan melakukan interaksi, produksi dan berbagi pesan.   

Sementara itu, Dave Kerpen dalam bukunya Likeable Social Media 

yang terbit pada tahun 2011 mengemukakan bahwa media sosial 

memiliki definisi sebagai suatu tempat kumpulan gambar, video, 



 3

tulisan hingga hubungan interaksi dalam jaringan, baik itu antar 

individu maupun antar kelompok seperti organisasi. Facebook, 

Twitter, TikTok, dan Youtube adalah beberapa contoh media sosial 

(Kerpen, 2011).  

Dari beberapa contoh media sosial tersebut, Youtube menjadi salah 

satu media berbagi informasi video terbesar yang memungkinkan para 

penggunanya untuk dapat melihat, mengirim, dan berbagi video. Saat 

ini Youtube memiliki banyak channel dengan beragam konten video 

yang diunggah para pengguna Youtube. seperti video informatif, 

musik, film pendek, vlog, podcast, dan video viral. Youtube memiliki 

indikator penilaian dengan rating like atau dislike. Para pengguna yang 

menonton video pada salah satu Channel dapat menyampaikan 

pendapat terhadap video melalui kolom komentar. Dengan media 

sosial pengguna bisa mengungkapkan ekspresi ataupun opininya, baik 

itu berupa ungkapan positif, negatif, dan netral. Tentu hal ini akan 

berpengaruh terhadap entitas yang diberikan opini atau komentar 

(Widiastuti, 2019). Konten video dapat menjadi viral karena adanya 

beberapa faktor yang mempengaruhinya seperti, konten yang isinya 

bersifat general dimana konten tersebut tidak terbatas pada umur 

tertentu dan bisa diakses siapa saja, dan konten yang berisi pembahasan 

topik yang sedang banyak diperbincangkan. Sebuah konten video dapat 

menjadi viral juga karena adanya hal yang menjadi kontroversial. 

Kontroversial adalah sifat atau karakteristik yang dapat menimbulkan 

perbedaan pendapat, perdebatan, atau reaksi yang kuat di kalangan 
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masyarakat atau kelompok tertentu. Sebuah topik, pernyataan, atau 

tindakan dianggap kontroversial ketika memiliki potensi untuk 

menimbulkan konflik, ketidaksetujuan, atau kontroversi di antara 

orang – orang yang terlibat. Contoh topik kontroversial melibatkan isu-

isu seperti agama, politik, hak asasi manusia, etika, atau isu – isu sosial 

yang mendalam. Kontroversialitas sendiri bukanlah sesuatu yang 

selalu negatif, karena terkadang melibatkan diskusi yang penting dan 

mendalam mengenai isu-isu yang memiliki dampak besar dalam 

masyarakat. Namun, penting untuk diingat bahwa kontroversialitas 

juga dapat menimbulkan ketegangan dan perpecahan di masyarakat. 

Dalam penelitian ini video Youtube yang akan dibahas yaitu 

cuplikan video pidato Megawati Soekarno Putri pada channel Youtube 

Kompas Tv yang pada saat itu hanya channel tersebut yang menyiarkan 

secara langsung pidato Megawati Soekarno Putri pada Rakernas II 

PDIP, dimana video tersebut dipublish oleh Kompas TV pada Juni 21 

2022. Cuplikan video Megawati dalam Rakernas II PDIP sempat ramai 

di media sosial dikarenakan Megawati Soekarno Putri sempat 

melemparkan gurauan saat menceritakan calon menantu untuk anak-

anaknya “Ketika saya mau punya mantu, saya bilang pada anak saya, 

‘awas loh kalau cari yang kaya tukang bakso’ sorry ya,” ucap 

Megawati saat berpidato dalan Rakernas II PDIP, di Lenteng Agung, 

Jakarta Selatan, Selasa 21 Juni 2022. Ucapan Megawati tersebut 

membuat media sosial ramai, setelah cuplikan pidato tersbut viral, 

tagar #TukangBakso ramai dibicarakan dan menjadi trending topik di 
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beberapa media sosial. Cuplikan video tersebut yang tersebar luas di 

media sosial tentunya terdapat sisi sensitif dalam setiap ucapan yang 

dilontarkan seseorang, terlebih orang itu adalah mantan presiden. 

 

Gambar 1.1 
Komentar pada cuplikan video pidato 

Sumber : Youtube Channel Kompas Tv 

 Ucapan Megawati malah mengundang respon negatif dari 

masyarakat yang memberikan tanggapan mereka terkait ucapan 

Megawati tersebut, masyarakat menganggap ucapan Megawati itu 

menyinggung tukang bakso dalam pidatonya. “Bu, tukang bakso itu 

pekerjaan halal dan banyak dijalankan wong cilik. Katanya partai ibu, 

partai wong cilik, apa pantas mengejek mereka?” tulis Lukman 

Simandjuntak @hipohan salah satu masyarakat yang berkomentar. 
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Gambar 1.2 
Komentar pada cuplikan video pidato 

Sumber : Youtube Channel Kompas Tv 

Dari penjelasan tersebut mengenai komentar pada youtube channel 

Kompas Tv dalam cuplikan video Megawati Soekarno Putri dalam 

Rakernas II PDIP, banyak masyarakat yang berkomentar atas apa yang 

Megawati ucapkan pada kegiatan tersebut. Oleh sebab itu peneliti 

menggunakan metode berbasis korpus untuk menganalisis frekuensi 

dan konkordasi yang ada dalam wacana yang dimuat dalam cuplikan 

video Megawati dalam Rakernas II PDIP. Penelitian ini berfokus pada 

analisis wacana berbasis korpus yang muncul dari kolom komentar 

Youtube Channel Kompas Tv cuplikan video pidato Megawati pada 

Rakernas II PDIP, dikarenakan yang hanya dilihat dari trend kata 

wacana. Berfokus pada trend pada penggunaan kata – kata yang 

terbentuk pada konteks kalimat berita, bukan melihat pada asosiasi 

kata. 
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1.2  RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana frekuensi penggunaan kata yang dominan digunakan 

dalam komentar cuplikan video Megawati dalam Rakernas II 

PDIP? 

2. Bagaimana konkordansi kata dominan dan wacana yang muncul 

dari konkordansi yang ditemukan? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui frekuensi penggunaan kata yang dominan 

digunakan dalam komentar cuplikan video Megawati dalam 

Rakernas II PDIP. 

2. Untuk mengetahui konkordansi kata “tukang bakso” dan wacana 

yang muncul dari konkordansi yang ditemukan dari penggunaan 

kata tersebut. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Terdapat dua manfaat dalam penelitian ini, antara lain : 

1.4.1 MANFAAT TEORITIS 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pemahaman yang mendalam khususnya pada komunikasis massa 

dan teori – teori yang relevan pada bidang penelitian yang dipilih. 

Serta, dapat menambah wawasan orientasi kata yang ada pada 

media. 
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1.4.2 MANFAAT PRAKTIS 
Secara praktis, diharapkan penelitian ini memberikan referensi  

kepada peneliti selanjutnya yang akan menggunakan konsep dasar 

penelitian yang sama, yaitu analisis wacana berbasis korpus. Serta 

menjadi salah satu pengembangan Ilmu Komunikasi. 
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